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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan FOIP yang diinisiasi oleh 

Jepang dan didukung Amerika Serikat, Australia, serta India sebagai respon 

terhadap ekspansi ekonomi dan dana pembangunan Tiongkok melalui BRI di 

kawasan Asia Pasifik. FOIP menekankan pentingnya kebebasan navigasi, 

Penegakan hukum internasional, serta pembangunan infrastruktur yang transparan 

dan berkelanjutan, sebagai Respon atas model pembangunan Tiongkok yang 

dianggap menimbulkan ketergantungan ekonomi negara-negara kecil. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur, 

melalui analisis terhadap buku, jurnal, laporan kebijakan, dan dokumen akademik 

yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rivalitas strategis antara FOIP 

dan BRI telah menciptakan dinamika geopolitik baru di Asia Pasifik. FOIP 

berupaya mengimbangi pengaruh Tiongkok dengan memperkuat aliansi maritim 

dan kerja sama pembangunan di negara-negara kepulauan Pasifik, sementara 

Tiongkok terus memperluas jangkauan ekonominya melalui proyek infrastruktur 

dan pembiayaan besar-besaran. Namun, kebijakan FOIP menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam menghadapi militerisasi Laut Tiongkok Selatan oleh 

Tiongkok yang menguji prinsip kebebasan navigasi dan supremasi hukum 

internasional. Selain itu, negara-negara kecil di Asia Pasifik menghadapi dilema 

antara menjaga hubungan ekonomi dengan Tiongkok dan mempertahankan 

kedaulatan maritimnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa FOIP menjadi 

instrumen penting dalam mempertahankan tatanan Indo-Pasifik yang bebas, 

terbuka, dan berbasis aturan, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada 

koordinasi strategis dan konsistensi komitmen para anggotanya. 

Kata Kunci: Asia Pasifik, Belt and Road Initiative, Free and Open Indo-Pacific, 

geopolitik, kebebasan navigasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Indo-Pasifik menjadi arena persaingan geopolitik dari negara-

negara besar dan juga negara berkembang, Kawasan ini sedang menghadapi 

berbagai tantangan. Kawasan ini menjadi arena persaingan antara dua 

kekuatan besar dunia saat ini, yaitu antara kekuatan besar yang sudah lama 

yaitu AS dan Tiongkok yang kekuatannya sedang meningkat. Berbagai 

ancaman dan potensi ketidakstabilan yang muncul dari persaingan tersebut, 

berpotensi memberikan dampak langsung maupun tidak langsung terhadap 

kepentingan Jepang serta negara-negara lain di kawasan. Sehingga Perdana 

Menteri Jepang saat itu, yaitu Shinzo Abe meluncurkan FOIP sebagai visi 

strategis Jepang.1 

Jepang meluncurkan  kebijakan  FOIP  pada  tahun  2016.  Kebijakan  

ini bertujuan menjaga stabilitas regional  dan mendorong  kerjasama  

antarnegara melalui  tiga pilar utama yakni, penegakan hukum dan kebebasan 

navigasi, peningkatan konektivitas ekonomi, serta upaya  menciptakan  

perdamaian  dan  keamanan  kawasan.   FOIP sebagai  bagian dari orientasi 

kebijakan, bentuk komitmen, dan perilaku nyata Jepang dalam hubungan 

internasional. Dalam  implementasinya, FOIP  dipengaruhi oleh  empat  

sumber  kebijakan  luar negeri  sistemik  (misalnya persaingan  dengan  

Tiongkok  dan  pengaruh  AS), kemasyarakatan  (seperti pertumbuhan 

ekonomi dan opini publik),  pemerintahan (stabilitas politik ,  

                                                           
1
 Dea Viona Ivanka, (2023) ―Analisis Kebijakan ‗Free and Open Indo-Pacific‘ Jepang: Sebagai 

Jawaban Atas Ketidakpastian Di Kawasan Indo-Pasifik‖ (Airlangga University). 
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domestik), dan idiosinkratik (gaya  kepemimpinan  Shinzo  Abe). 2 

Konsep ini bertujuan untuk mempromosikan stabilitas dan keamanan di 

kawasan Indo-Pasifik melalui kerja sama multilateral yang lebih kuat, 

kemudian dijalankan secara kolektif oleh beberapa negara utama seperti  

Amerika Serikat, Australia, dan India. Strategi (FOIP) sebagai upaya untuk 

menawarkan alternatif pembangunan infrastruktur yang lebih transparan, 

berbasis aturan, inklusif dan berkelanjutan bagi negara-negara di kawasan 

Indo-Pasifik.  

Kebijakan FOIP tidak hanya menjadi konsep strategi, tetapi juga 

diimplementasikan dalam bentuk kebijakan konkret yang menunjukkan 

komitmen  Jepang  terhadap stabilitas kawasan. Jepang berusaha memperkuat 

kerja sama ekonomi dan pertahanan dengan negara-negara di kawasan Indo-

Pasifik melalui beberapa inisiatif, seperti pembangunan infrastruktur yang 

memenuhi standar internasional. Kebijakan FOIP selaras dengan tujuan 

Jepang untuk mempertahankan kerja sama dengan Amerika Serikat dan  

meningkatkan kerja sama dengan negara-negara lain di kawasan, seperti 

India dan Australia. 3 

Kebijakan FOIP merupakan strategi utama dari Jepang, Amerika 

Serikat dan negara negara sekutu untuk dominasi ekonomi, di kawasan ini,  

sebagai upaya untuk menawarkan pembangunan yang lebih transparan, 

                                                           
2
 M. Husen, (2025) ―Implementasi Kebijakan Free and Open Indo-Pacific (FOIP) Jepang Dalam 

Menjaga Stabilitas Di Kawasan Indo–Pasifik Tahun 2017–2020,‖ (jurnal Hubungan Internasional), 

hal. 1 
3
 A. Prawira, (2025) ―kepentingan nasional amerika serikat di kawasan indo-pasifik melalui 

inisiatif free and open indo-pacific pada tahun 2023-2024,‖ Diplomacy and Global Security 

Journal: Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional 2, no. 1: 236–52. 
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berbasis aturan dan inklusif. Kebijakan  FOIP semakin mendapat perhatian 

luas di Asia sejak Presiden Amerika Serikat Donald Trump mengunjungi  

beberapa negara di kawasan ini pada tahun 2017, dalam pidatonya, Trump 

menggunakan istilah "wilayah Indo-Pasifik" sebagai pengganti "wilayah Asia 

Pasifik", yang menandai perubahan dalam pendekatan Amerika Serikat 

terhadap kawasan ini. 

Dinamika wilayah maritim Indo-Pasifik yang tidak lagi didominasi oleh 

satu negara adidaya, melainkan dibentuk oleh beberapa kekuatan besar yang 

memiliki agenda strategis masing-masing yang salah satu contohnya adalah 

Tiongkok, dengan kebijakan Belt Road  Initiative (BRI) berusaha memperluas 

kontrol atas wilayah strategis di kawasan ini, kebijakan ini dianggap oleh 

banyak pihak sebagai potensi ancaman bagi stabilitas kawasan, terutama bagi 

negara-negara seperti Amerika Serikat, Jepang, Australia, dan India. Keempat 

negara ini memandang Tiongkok sebagai ancaman nyata bagi kepentingan 

nasional dan stabilitas keamanan kawasan.
4
    

Tiongkok gencar memperluas pengaruhnya melalui inisiatif BRI yang 

menitikberatkan pada pembangunan infrastruktur besar di negara-negara 

berkembang, namun BRI menjadi kekhawatiran yang semakin meningkat. 

Karena BRI, telah menciptakan lebih banyak tantangan daripada  solusi untuk 

pengembangan di kawasan. Tiongkok melalui BRI memang telah berperan 

aktif dalam pembangunan infrastruktur di negara negara berkambang di 

kawasan indo pasifik, namun keterlibatan Tiongkok yang. Semakin aktif 

                                                           
4 

A H Muslim,(2021)―Strategi Jepang Dalam Mengimbangi Pengaruh Cina Di Kawasan Asia-

Pasifik Melalui Free and Open Indo-Pacific (Foip) Pada Era‖(Universitas Muhammadiyah) 
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dalam pengembangan infrastruktur menimbulkan tantangan baru bagi 

kawasan Indo pasifik, beberapa negara berkembang mengalami lonjakan 

utang dari Tiongkok, dan ketergantungan mereka yang semakin meningkat 

pada pembiayaan infrastruktur dari Tiongkok menimbulkan kekhawatiran. 

Skala pinjaman Tiongkok begitu besar sehingga dapat mengancam stabilitas 

tatanan keuangan internasional secara keseluruhan jika pemberian pinjaman 

infrastruktur Tiongkok memicu rentang gagal bayar utang.  

Dominasi pembiayaan pembangunan dan investasi Tiongkok di 

kawasan Indo Pasifik melalui inisiatif BRI, berpotensi menciptakan 

ketergantungan ekonomi dan pengaruh geopolitik yang besar bagi negara-

negara di kawasan. Meningkatnya pengaruh Tiongkok di kawasan Indo 

Pasifik. Tiongkok yang muncul sebagai pusat gravitasi baru di kawasan ini 

Tiongkok tidak hanya memiliki ambisi besar dalam proyeksi kekuatannya, 

tetapi juga didukung oleh kekuatan ekonomi yang signifikan sehingga upaya 

strategi rebalancing yang dilakukan oleh Amerika Serikat menjadi semakin 

kompleks dan menantang. 
5
 

Selama tahun pertama kepemimpinannya, Presiden Tiongkok Xi 

Jinping meluncurkan serangkaian kebijakan ekonomi yang ambisius, 

termasuk BRI pada tahun 2013,  yang bertujuan menghubungkan ekonomi 

eurasia melalui pembangunan infrastruktur, perdagangan, dan investasi. 

Inisiatif ini tidak terlepas dari ambisi Tiongkok untuk mengambil peran 

sebagai pemimpin di kawasan Asia pasifik yang terlihat dari upayanya untuk 

                                                           
5 Watanabe, S. (2023). China’s Infrastructure Development in the Indo-Pacific Region: 

Challenges and Opportunities. Center for Strategic & International Studies, 1–10 
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memperluas pengaruhnya melalui pembiayaan proyek-proyek infrastruktur, 

terutama proyek kereta cepat, yang bersaing ketat dengan Jepang. .6 

Pertumbuhan ekonomi Tiongkok memiliki peranan krusial di kawasan 

Indo Pasifik, dimana negara Tiongkok  membangun kemitraan perdagangan 

dengan negara di kawasan Indo Pasifik. Ekspor dari negara-negara Indo 

Pasifik ke Tiongkok terus mengalami peningkatan dari perspektif ekonomi, 

BRI yang diusung oleh Tiongkok bertujuan untuk mendukung modernisasi 

infrastruktur di negara-negara kawasan Asia-Pasifik,  program ini dirancang 

guna meningkatkan konektivitas transportasi lintas batas serta memperbaiki 

berbagai fasilitas infrastruktur strategis yang berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi kawasan. 7 

Dalam beberapa tahun terakhir, Tiongkok semakin berfokus pada 

tujuan geostrategis dengan  meningkatkan hubungan strategis dengan negara-

negara di kawasan.8  Berdasarkan uraian masalah latar belakang di atas, 

Tiongkok dan Amerika Serikat serta negara negara besar lainnya memiliki 

visi yang berbeda untuk kawasan Asia pasifik, yang mencerminkan 

kepentingan dan strategi masing-masing, Strategi utama Amerika serikat 

yaitu dengan membentuk aliansi dan kerjasama dengan negara kawasan serta 

domain bersama, hal ini bertujuan menjaga kepentingan Amerika Serikat dan 

                                                           
6
 Putri, A. K., Salma, N. A., & Aurella, D. A.,(2021) Counterstrategy US Menyikapi One Belt One 

Road China Di Kawasan Asia Pasifik Tahun 2017-2019. 
7
 L G Melianti,(2022),―Dampak Rivalitas Strategi Free and Open Indo-Pacific Amerika Versus 

Belt and Road Initiative Tiongkok Dalam Perebutan Pengaruh Geopolitik Di Kawasan 

Asia,‖(Universitas Kristen Indonesia,). 
8
 Marianne Olivia Delanova,F.Fadillah, (2023) ―Strategi Pertahanan Amerika Serikat Dalam 

Merespons Ancaman Tiongkok Di Indo-Pasifik Pada Masa Kepemimpinan Joe Biden,‖ Indonesian 

Journal of International Relations 7, no. 2: 382–409, https://doi.org/10.32787/ijir.v7i2.472. 
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sekutunya, serta mencegah Tiongkok membangun lingkup pengaruh eksklusif 

di kawasan.  

1.2. Batasan Masalah dan rumusan masalah 

1.2.1 Batasan Masalah 

    Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian untuk 

menganalisis kebijakan FOIP yang dipromosikan oleh Jepang dan 

negara negara yang menggunakan konsep FOIP sebagai respon dana 

pembangunan dan investasi infrastruktur yang dilakukan Tiongkok di 

kawasan Asia Pasifik melalui BRI.  

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Implementasi FOIP sebagai respon dari dana 

pembangunan yang ditawarkan oleh Tiongkok di kawasan Asia 

Pasifik? 

2. Bagaimana tantangan negara Pendukung  FOIP dalam merespon 

dana pembangunan  yang ditawarkan Tiongkok di Asia Pasifik ? 

1.3. Tujuan dan manfaat penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis implementasi FOIP sebagai respon terhadap 

dana pembangunan Tiongkok di kawasan Asia Pasifik. 
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2. Untuk menganalisis tantangan negara pendukung FOIP dalam 

merespon dana pembangunan Tiongkok di Asia Pasifik. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik  

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

mahasiswa Hubungan Internasional tentang strategi FOIP 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan rujukan 

penelitian selanjutnya serta sumber informasi tambahan yang 

relevan.   

1.4. Metode Penelitian 

1.4.1. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan 

dan menjabarkan peristiwa, fenomena yang diteliti secara akurat dan 

objektif, dengan menggunakan data yang berkualitas. penelitian 

kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang menggunakan narasi 

atau kata-kata dalam menjelaskan dan menjabarkan makna dari setiap 

fenomena,  gejala, dan situasi sosial tertentu. dalam penelitian kualitatif, 

peneliti adalah instrumen kunci untuk memaknai dan 

menginterpretasikan setiap fenomena, gejala dan situasi sosial tertentu. 

salah satu kelebihan penelitian kualitatif adalah lebih detail dan 

mendalam dalam menggambarkan realitas, lebih fleksibel sesuai 
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keadaan di lapangan, interaksi dilakukan dengan bahasa yang 

digunakan partisipan sehari-hari.9 

Dengan menggunakan tipe penelitian ini, penulis berharap dapat 

menarik kesimpulan detail dan praktis serta mampu memberikan 

penjelasan secara deskriptif. Terkait respon FOIP terhadap dana 

pembangunan Tiongkok di kawasan asia pasifik. 

1.4.2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi literatur, dengan cara mengumpulkan, memeriksa 

informasi atau data terkait hasil penemuan yang berbeda dari buku, 

proposal, berbagai artikel dan jurnal yang berlaku. menyatakan bahwa 

studi literatur yaitu pengkajian data dari berbagai buku referensi serta 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian untuk 

mendapatkan landasan teori dari masalah yang di akan teliti. Studi 

literatur disebut sebagai penelitian perpustakaan atau penelitian pustaka. 

Keterbatasan kegiatan ini hanya mengarah pada produksi artikel, jurnal 

dan koleksi perpustakaan tanpa perlu penelitian lapangan.10 

1.4.3 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data 

utama. data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara, yang berarti  data yang 

                                                           
9
 Waruwu, M. (2023). Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian kualitatif, metode 

penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed Method). Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 7(1), 2896-2910. 
10

 Sarwono, J. (2006). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
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diambil melalui sumber yang sudah ada seperti laporan atau artikel, 

berguna untuk membangun konteks atau menambah wawasan,  

meskipun  mungkin  tidak  sepenuhnya  sesuai  dengan  fokus  

penelitian. Contoh sumber data sekunder yaitu buku, jurnal akademis, 

artikel, laporan keuangan, dan juga data sensus yang dikumpulkan oleh 

pemerinta.11 Penggunaan jenis data ini membantu lebih efisien dalam 

penggunaan waktu dan tenaga, karna peneliti tidak pengumpulan data 

secara langsung dari lapangan karena data tersebut sudah tersedia dalam 

berbagai sumber dan mudah diakses oleh peneliti. 

1.4.4 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, 

Penelitian kualitatif dilakukan untuk mengumpulkan data yang relevan 

dan mendalam tentang fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data kualitatif digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih akurat dan komprehensif tentang fenomena 

tersebut.12 

1.4.5 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung pada bulan 

juni hingga agustus 2025. Rentang waktu tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap tahapan penelitian, mulai dari proses perencanaan 

hingga penyusunan laporan akhir. Durasi pelaksanaan sangat 

                                                           
11

 Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). Memahami sumber data penelitian: Primer, sekunder, dan 

tersier. Edu Research, 5(3), 110-116. 
12 M.Ak Nartin, S.E., M.SI, (2024) - Faturrahman, S.E and others, Metode Penelitian 

Kualitatif, cendekia m (kota batam:,2022). 
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dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain karakteristik penelitian, 

metode yang digunakan, serta ketersediaan sumber daya pendukung. 

1.5. Sistem Penyusunan Skripsi 

 Untuk mempermudah penyusunan skripsi, penulis menyajikan 

sistematika penulisan yang tersusun dari bab pertama hingga bab terakhir 

sebagai panduan dalam penyusunan proposal berikut pembahasan mengenai 

sistematika tersebut. 

BAB 1: Pendahuluan  Pada bab ini akan  berisi tentang latar belakang terkait 

dengan masalah yang diteliti, kebijakan FOIP sebagai respon terhadap dana 

pembangunan Tiongkok di kawasan asia pasifik, Selain itu bab ini juga berisi 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian , metode 

penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab II :  Telaah Teoritik dan tinjauan pustaka, 

Bab ini akan berisi mengenai telaah konseptual dan telaah pustaka, tiga 

bahan referensi dalam bentuk  jurnal dan tesis. 

Bab III : Gambaran Umum 

 Pada bab ini akan berisi mengenai Gambaran umum FOIP, Dinamika yang 

terjadi di Indo-Pasifik, dan potensi yang dimiliki wilayah Asia Pasifik. 

Bab IV : Hasil Penelitian  

Bab ini akan berisi hasil penelitian yang terdiri dari hasil analisis data 

mengenai respon negara-negara Asia Pasifik, khususnya yang tergabung 

dalam inisiatif FOIP, terhadap program pembangunan dan pendanaan yang 

dilakukan oleh Tiongkok melalui BRI serta kendala apa saja yang dihadapi 
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negara-negara Asia Pasifik dalam mengadopsi prinsip FOIP sebagai respon, 

serta bagaimana FOIP dapat berfungsi sebagai alternatif bagi negara-negara 

di kawasan tersebut.  

Bab V : Penutup, pada bab ini akan memuat tentang penutup yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan bab sebelumnya maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. kebijakan FOIP merupakan strategi alternatif yang diusung oleh Jepang 

dan sekutunya untuk menyeimbangkan pengaruh BRI Tiongkok di 

kawasan Asia Pasifik. FOIP berupaya menciptakan tatanan kawasan yang 

bebas, terbuka, dan berbasis aturan internasional melalui kerja sama 

ekonomi, maritim, dan keamanan. Dalam implementasinya, Jepang, 

Amerika Serikat, serta negara-negara ASEAN berusaha memperkuat kerja 

sama pembangunan infrastruktur yang transparan, berkelanjutan, dan tidak 

bergantung pada dominasi satu aktor tunggal. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa tantangan utama FOIP terletak pada dua 

aspek: ekonomi dan keamanan. Dari sisi ekonomi, persaingan pembiayaan 

infrastruktur dengan BRI menyebabkan perbedaan kepentingan 

antarnegara mitra FOIP. Sementara dari sisi keamanan, ekspansi militer 

Tiongkok di kawasan Laut Tiongkok Selatan menimbulkan ketegangan 

strategis yang menguji efektivitas FOIP dalam menjaga kebebasan 

navigasi dan supremasi hukum internasional. Meskipun demikian, FOIP 

tetap menjadi kerangka penting dalam menjaga keseimbangan kekuatan 

dan stabilitas kawasan Indo-Pasifik. 
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5.2. Saran 

Peneliti merekomendasikan agar negara-negara yang tergabung dalam 

FOIP memperkuat koordinasi kebijakan pembangunan dan mekanisme pendanaan 

bersama yang lebih inklusif agar dapat bersaing secara berkelanjutan dengan 

inisiatif BRI. Selain itu, penting bagi FOIP untuk menyeimbangkan aspek 

ekonomi dan keamanan melalui diplomasi multilateral yang lebih aktif, sehingga 

prinsip kebebasan, keterbukaan, dan stabilitas di kawasan Indo-Pasifik dapat 

terjaga secara efektif. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis 

lebih mendalam dampak implementasi FOIP terhadap hubungan bilateral negara-

negara ASEAN dengan Tiongkok guna memperoleh gambaran empiris yang lebih 

komprehensif. 
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